BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

diperoleh beberapa kesimpulan yaitu :

1. Penerapan metode Ummi di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al Ihsan telah
meningkatkan kemampuan siswi dalam membaca Al-Qur’an. Metode ini
memberikan manfaat bagi siswi yang menghafal Al-Qur’an, membantu
mereka menjadi lebih lancar dalam membaca Al-Qur’an, dan
mempermudah proses menghafal. Untuk mempertahankan kualitas
pembelajaran, perlu didorong penambahan pengajar agar pembelajaran

metode Ummi dapat optimal dan seimbang.

2. Pembacaan Al-Qur’an siswi di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al lhsan
cukup baik, karena kasih sayang yang tulus seorang guru dalam pelaksanaan
metode Ummi sangat membantu dalam pengembangan siswi untuk

meningkatkan proses pembelajaran Al-Qur’an.

3. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al Ihsan perlu melakukan perencanaan antara
lain; 1) Menetapkan sasaran pembelajaran Al-Qur’an di Yayasan Pondok
Pesantren sebagai salah satu syarat kelulusan di Madrasah; 2) Menyusun
silabus pembelajaran dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) sebagai panduan dalam proses pembelajaran; 3) Melibatkan seluruh

pihak dalam Rencana Kerja Madrasah dan Pondok Pesantren terkait
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pembelajaran Al-Qur’an; dan 4) Melakukan koordinasi awal tahun dengan
Koordinator Al-Qur’an untuk memastikan kesamaan persepsi antara

sasaran Madrasah dan pihak Yayasan Pondok Pesantren.
B. Implikasi

Dilaksanakannya penelitian di lingkungan atau lembaga pendidikan akan
berdampak besar terhadap bidang pendidikan dan penelitian terkait. Sebagai

akibatnya, dampak yang muncul adalah sebagai berikut.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Ummi
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dipengaruhi oleh faktor

internal maupun eksternal.

2. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode Ummi di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Al Thsan perlu dilakukan secara menyeluruh
dengan cara menggabungkan siswi perempuan dan siswa laki-laki
dalam satu kelas. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan
yang cukup bagi mereka untuk bertukar ide dan gagasan dalam

membaca Al-Qur’an.
C. Saran

1. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al Thsan perlu menambah sumber daya guru
(SDM) yang bersertifikasi guna memaksimalkan penerapan metode Ummi,
tidak mksimalnya penerapan metode Ummi karena kekurangan guru yang

bersertifikas.
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2. Perlu dilakukan evaluasi dalam pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi,
dimana evaluasi dilakukan bagi guru pengajar dan siswi. Evaluasi bagi guru
dilaksanakan sekali dalam seminggu, yaitu pada hari Jumat. Di sana, para
guru saling mengevaluasi dalam mengajar anak, saling memberikan

masukan jika ada masalah, dan saling memberi solusi.

3. Guru dan wali murid perlu melakukan kerja sama untuk mengawasi secara
internal dan eksternal terhadap siswi guna proses belajar dapat maksimal

sebagai mana yang diinginkan oleh guru dan wali murid.
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LAMPIRAN

Instrumen Wawancara

1. Peneliti: “Bu Ning, dapat Ibu jelaskan secara singkat langkah-langkah pelaksanaan metode Ummi

dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelas?”

Ning Laila (Guru Al-Qur’an): “Secara garis besar, kami memulai dengan pembukaan (salam, doa,
apersepsi), lalu penanaman konsep huruf hijaiyah melalui ceramah dan demonstrasi, diikuti
pemahaman konsep dengan tanya jawab, latihan keterampilan lewat baca tartil bersama, dan

evaluasi (tes lisan/tertulis) sebelum ditutup dengan doa.”

2. Peneliti: “Apa kendala utama yang Ibu hadapi saat menerapkan metode Ummi di MTs Al Thsan?”
Ning Laila: “Kendala terbesar adalah siswi banyak yang merasa kurang optimal terutama karena ada
pemisahan kelas sehingga interaksi baca-simak terbatasi, dan sebagian siswi memang kurang
termotivasi.”

3. Peneliti: “Bagaimana Ibu mengatasi hambatan tersebut agar metode Ummi bisa berjalan lebih
optimal?” Ning Laila: “Kami menjalin komunikasi intens dengan ketua asrama melalui buku penghubung
agar mereka memfasilitasi murojaah di asrama. Selain itu kami juga memberi tugas privat di sore hari

untuk siswi yang tertinggal, sehingga pembelajaran di kelas tetap terjaga.”

4. Peneliti: “Pak Kepala, bagaimana Bapak menilai efektivitas penerapan metode Ummi sejak awal
diterapkan di madrasah?” Kepala Madrasah: “Saya melihat penurunan kesalahan tajwid hingga 60%,
ketepatan makhraj meningkat, dan kelancaran baca siswi naik dari kategori ‘cukup’ menjadi ‘baik’. Ini

menunjukkan metode Ummi sangat efektif.”

5. Peneliti: “Dukungan apa saja yang sudah pihak sekolah berikan untuk mendukung guru dan siswi
dalam menerapkan metode Ummi? ” Kepala Madrasah: “Kami telah mengalokasikan pelatihan dan
sertifikasi guru oleh Ummi Foundation, menyediakan buku-jilid Ummi lengkap, serta menambah fasilitas

seperti papan tulis, alat peraga hijaiyah, dan ruang baca khusus.”
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6. Peneliti: “Langkah apa yang akan Bapak ambil untuk mengatasi kekurangan guru bersertifikat dan
pemisahan kelas berbasis gender?” Kepala Madrasah:“Kedepan kami akan merekrut lebih banyak guru
bersertifikat Ummi, serta menggabungkan sementara kelas putri dan putra dalam sesi baca-simak agar

interaksi belajar menjadi lebih dinamis.”

7. Peneliti: “Mbak A, bagaimana kesan Mbak sebagai siswi setelah mengikuti pembelajaran dengan
metode Ummi?” Siswi A:“Saya merasa makhraj huruf lebih mudah diingat karena diulang terus-menerus
(repetition), dan kasih sayang guru membuat saya nyaman belajar. Dulu saya sering keliru membaca

huruf kha dan ha, sekarang sudah bisa membedakan dengan tepat.”

8. Peneliti: “Tantangan apa yang Ibu rasakan selama proses pembelajaran metode Ummi?”
Siswi A: “Sulitnya mengatur waktu di asrama kelas kami berdekatan dengan taman bermain sehingga
kadang saya tergoda main sebelum pembelajaran selesai. Juga, ada teman yang malas sehingga
suasana kelas jadi kurang fokus.”

9. Peneliti: “Mbak B, menurut Mbak, bagaimana metode Ummi memengaruhi motivasi Mbak belajar Al-
Qur'an?”
Siswi B: “Motivasi saya meningkat cukup signifikan saya jadi lebih rajin murojaah karena guru selalu
memantau dan memberi tugas terstruktur. Semangat baca tartil saya juga ikut naik.”

10. Peneliti: “Apa saran Mbak untuk penyempurnaan pelaksanaan metode Ummi di masa depan?”
Siswi B: “Saya berharap lebih sering ada kelas baca privat untuk anak yang tertinggal, dan lebih

banyak media interaktif agar belajar jadi lebih menarik.”
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